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ANY HIDAYATI, D0212017, MEMBANGUN JEMBATAN INTERAKSI 
MAHASISWA MUSLIM DAN KRISTEN (Proses Pencapaian Kesepahaman 
Bersama melalui Peace Camp Komunitas Young Interfaith Peacemaker 
Community (YIPC) di Yogyakarta), Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2017. 
Kasus intoleransi di Indonesia cenderung mengarah kepada Islam dan Kristen. Hal 
ini memunculkan gerakan-gerakan sporadis yang berhubungan dengan agama dan 
toleransi di berbagai daerah termasuk di Yogyakarta. Atas dasar itu berdirilah 
komunitas lintas agama bernama Young Interfaith Peacemaker Community (YIPC). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus 
eksplanatoris. Desain studi yang dipakai adalah studi kasus tunggal holistik. Teori 
yang digunakan adalah Teori Tindakan Komunikatif milik Jurgen Habermas yang 
terdiri dari empat klaim kesahihan yaitu kebenaran, ketepatan normatif, kejujuran, 
dan komprehensibilitas. Sampel yang diambil adalah 20 alumni Peace Camp dan 
empat fasilitator sebagai responden dengan purposive sampling dan snowballing 
sampling. Observasi, wawancara mendalam, dan tinjauan pustaka adalah teknik 
untuk mengumpulkan data. Validitas yang digunakan adalah validitas sumber 
dengan teknik analisis penjodohan pola dan eksplanasi. 
Kesepahaman bersama tercapai dalam sesi materi slide, video, teks Scriptual 
Reasoning, permainan, dan diskusi. Namun, kesepahaman makna tidak tercapai 
saat permainan susun menara. Film Imam dan Pastor tanpa teks terjemahan juga 
mengurangi proses pemahaman pesan. Puncak kesepahaman terlihat saat sesi 
Meminta Maaf. Secara keseluruhan Peace Camp telah menjembatani interaksi 
antara mahasiswa Muslim dan Kristen. Namun, masih banyak masyarakat yang 
menolak kegiatan lintas agama semacam ini.  













ANY HIDAYATI, D0212017, SET UP THE INTERACTION BRIDGE OF 
MUSLIM AND CHRISTIAN STUDENTS (Attainment Process of Mutual 
Understanding through Young Interfaith Peacemaker Community’s (YIPC’s) 
Peace Camp in Yogyakarta), Undergraduate Thesis, Department of 
Communication Studies, The Faculty of Social Science and Political, Sebelas 
Maret University, Surakarta, 2017. 
Intolerance cases in Indonesia mostly aimed to Islam and Christian. It inspires a lot 
of sporadic movements of religion and tolerance, include in Yogyakarta. Based on 
those situation, an interfaith community named Young Interfaith Peacemaker 
Community was built. 
This research includes in qualitative research that is using explanatories case study. 
Design of this research is holistic single case study. It takes The Theory of 
Communicative Action of Jurgen Habermas that divided into four claims named 
truth claim, normative rightness claim, sincerety claim, dan comprehensibility 
claim. It chooses 20 Peace Camp alumni and four fasilitators as responden using 
purposive sampling and snowballing sampling. It uses observation, indepth 
interview, and literatures for collecting data. This data literally verify using resource 
validity also pattern matching and explanation as analysis technique. 
Mutual understanding in this Peace Camp attained by slide, video, Scriptual 
Reasoning text, game, and discusion. Mutual meaning didn’t actually happen in the 
building tower game. Imam and Pastor film without subtitle did the same. The 
culmination point was seen in Ask Forgiveness session. Over all, this Peace Camp 
successfully bridging interaction between Muslim and Christian. However, there 
are a lot of residents still reject this kind of interfaith activity. 
Keywords: mutual understanding, interaction bridge, The Theory of 
Communicative Action 
